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Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. At - Taubah: 18)
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ABSTRAK

Judul : Peningkatan Kemampuan Membaca Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Dengan Metode Drill Kelas IV MI Cokroaminoto
Majalengka 02 Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara

Tahun Pelajaran 2011/2012.
Penulis : Sutarmidati
NIM : 092336121

Rendahnya kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia menjadi permasalahan tersendiri bagi guru kelas IV. Untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV MI Cokroaminoto, maka
dilakukan Penelitian Tindakan Kelas. Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas
adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca yang dicapai oleh siswa
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MI Cokroaminoto
Majalengka, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah
penelitian deskriptif, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi dan tes
yang dilaksanakan melalui beberapa tahap terdiri dari Planing (perencanaan),
Action (tindakan), observation (pengamatan) dan reflection (refleksi).
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui 2 (dua) siklus perbaikan
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan membaca siswa pada
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode drill
di kelas IV MI Cokroaminoto Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara adalah sebagai berikut: berdasarkan data awal sebelum dilakukan
tindakan berbaikan pembelajaran, nilai rata-rata klasikal tentang membaca
sebesar 68,33 dengan prosentase ketuntasan belajar siswa 58,33%. Pada siklus
I nilai rata-rata 71,67 dengan prosentase 75% dan pada siklus II nilai rata-rata
yang diperoleh siswa sebesar 81,67 dengan prosentase tingkat ketuntasan
belajar siswa pada siklus II sebesar 91,67%. Peningkatan kemampuan belajar
siswa pada aspek kognitif juga diikuti dengan perubahan pada aspek afektif,
yaitu perubahan perilaku siswa dari negatif menjai perilaku positif dan siswa
juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Peningkatan, Kemampuan Membaca, Metode Drill.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Metode
apapun yang dipilih, sebaiknya dipertimbangkan sebagai alat untuk mencapai
tujuan akhir agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
bermanfaat. Guru tidak boleh memilih metode hanya karena merasa paling
mudah bagi dirinya, menyenangi, atau karena ingin dipuji orang (Suprijanto,
2007 : 72).

Metode pembelajaran  sebaiknya dipilih berdasarkan tujuan
pembelajaran, yang pada garis besarnya dapat dibagi menjadi dua jenis,
Pertama, membantu peserta didik menata pengalaman masa lalu yang
dimilikinya melalui cara baru, seperti kesulitan, latihan kepekaan, dan
beberapa jenis latihan manajemen yang membantu peserta didik untuk dapat
lebih memanfaatkan apa yang telah diketahuinya. Kedua, memberikan
pengetahuan atau keterampilan baru, yaitu mendorong peserta didik untuk
meraih pengetahuan atau keterampilan yang lebih baik pada pengetahuan atau
keterampilan yang sudah dimilikinya (Suprijanto, 2007 : 73).

Banyak orang menaruh harapan atas terwujudnya kondisi pembelajaran
melalui siswa aktif. Siswa yang secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran oleh dua aktivitas, yakni aktif dalam berpikir dan aktif dalam

berbuat. Kedua bentuk aktif ini saling terkait dalam perbuatan nyata siswa
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dalam belajar, yang merupakan hasil keterlibatan berpikir terhadap objek
belajarnya. Pengalaman sebagai hasil perbuatan siswa selanjutnya, diolah
dengan menggunakan kerangka pikir dan pengetahuan yang dimilikinya untuk
membangun pengetahuan. Dengan cara ini, siswa dapat mengembangkan
pemahaman, bahkan mengubah pemahaman menjadi semain baik (Paul
Suparno, 2002 : 42).

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam poses pendidikan adalah
pemilihan metode dalam mengajar. Jika guru tidak pandai menggunakan
metode yang tepat dalam mengajar, maka peserta didik akan sulit pula dalam
menerima dan memahami materi pelajaran yang disampaikan guru.
Penggunaan metode yang monoton dalam mengajar akan menyebabkan
peserta didik cepat jenuh sebab tidak ada variasi dalam pembelajaran.

Dalam mengajar guru hendaknya memahami tipe-tipe peserta didik
karena, akan berguna dan mempermudah guru dalam menyusun metode
mengajar yang tepat (Sobry Sutikno, 2007 : 24). Setiap metode pembelajaran
harus bisa membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan, dan akhirnya
dapat mengkonstruksi pengetahuan yang mereka pelajari dengan baik.
Namun, ada beberapa metode yang cukup efektif dalam mengaktifkan peserta
didik dan membantu pengkonstruksian di atas. Salah satu di antaranya adalah
penggunaan metode drill dengan menekankan pada latihan-latihan secara
berulang-ulang (Jamal Ma’mur Asmani, 2009 : 57).

Dari uraian di atas, jelas bahwa melakukan proses pembelajaran dengan

metode ceramah, guru mendominasi pembicaraan sementara peserta didik



terpaksa atau bahkan dipaksa untuk hanya duduk, mendengar dan mencatat
sangat tidak dianjurkan. Metode ceramah hendaknya dikurangi dan lebih
banyak mengarahkan siswa untuk berpikir secara aktif dengan menggunakan
metode diskusi dalam pembelajarannya. Tentu saja, paradigma dalam
pembelajaran peserta didik aktif mengharuskan guru untuk mengubah dalam
persiapan mengajar. Guru lebih memikirkan pada pencapaian pengalaman
baru pada siswa karena terjadi proses berpikir dalam belajarnya.

Metode apapun yang digunakan oleh pendidik atau guru dalam proses
pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap
prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar, yakni berpusat pada anak didik.
Guru harus memandang anak didik sebagai sesuatu yang unik tidak ada dua
orang anak didik yang sama, sekalipun mereka kembar. Gaya belajar anak
didik harus diperhatikan.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti laksanakan padat tanggal 22
Maret 2012 bahwa kemampuan membaca yang dimiliki oleh siswa kelas IV
masih jauh dari kondisi yang diharapkan. Kemampuan membaca siswa
menunjukan bahwa ; Minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia masih rendah, motivasi belajar siswa masih rendah, daya tangkap
siswa terhadap materi masih rendah, respon siswa dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia masih kurang, kemampuan membaca siswa secara
keseluruhan masih rendah terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia.

Dengan kondisi pembelajaran bahasa Indonesia yang ada di kelas IV

menunjukan bahwa, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam



materi tersebut. Hal ini ditunjukan dari hasil belajar siswa maupun nilai tes
formatif siswa pada materi tersebut, hasil belajar siswa masih dibawah rata-
rata ketuntasan belajar minimal (KKM) yang telah di tentukan yaitu 70.
Demikian juga hasil prestasi belajar siswa kelas IV MI Cokroaminoto
Majalengka 02 Bawang Banjarnegara pada ulangan tengah semester (UTS)
tanggal 14 Maret 2012, hasil yang diperoleh siswa ternyata masih banyak
siswa yang nilainya dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditentukan, terutama pada anak yang kemampuan membacanya kurang baik.

Sebagian besar siswa apabila membaca belum mampu memahami
tanda baca seperti titik, koma, tanda seru, dan tanda tanya. Sehingga setiap
kalimat dibaca dengan intonasi yang sama dan belum bisa membedakan
intonasi pada setiap tanda baca. Dalam observasi awal yang peneliti lakukan
bahwa, nilai mata pelajaran bahasa Indonesia masih berada di bawah standar
KKM yaitu masih banyak anak yang mendapat nilai dibawah 65, sedangkan
KKM yang ditentukan adalah 70.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 22 Maret 2012, penulis
melihat bahwa dari 12 anak didik ada 5 anak yang belum lancar dalam
membaca. Untuk itu guru memberi tugas terhadap kelima siswa tersebut
untuk membaca di depan kelas secara bergantian, siswa lain menyimak
sambil membetulkan apabila terdapat kekeliruan bacaannya. Hal ini menurut
penulis cukup efektif karena kelima siswa tersebut mendapatkan kesempatan
untuk meningkatkan kemampuan membaca sedangkan siswa lain secara aktif

mengoreksi bacaan temannya tersebut. Guru lebih memikirkan pada



pencapaian pengalaman baru pada siswa karena terjadi proses berpikir dalam
belajarnya.

Berangkat dari latar belakang permasalahan yang penulis paparkan,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian secara ilmiah tentang penerapan
metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan judul
Peningkatan Kemampuan Membaca pada Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan
metode drill di kelas IV MI Cokroaminoto Majalengka 02 Kecamatan

Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman yang kurang tepat, maka penulis
perlu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah dalam judul yakni :
1. Metode Drill

Metode adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk
menciptakan proses pembelajaran (Ramayulis, 2005 : 3)

Metode drill atau disebut metode latihan siap dimaksudkan untuk
memperoleh ketangkasan atau keterampilan lebih dengan berbagai latihan-
latihan terhadap apa yang dipelajari khususnya dalam materi membaca,
karena hanya dilakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan dan disiagakan. Dalam mengajarkan kecakapan metode

drill atau latihan siap guru harus mengetahui sifat kecakapan itu sendiri



seperti kecakapan sebagai penyempurnaan daripada suatu arti dan bukan
sebagai hasil proses mekanis semata-mata (Chabib Thoha, 2001 : 97).

Dari pernyataan para ahli pendidikan tentang metode drill, maka
dapat disimpulkan bahwa, metode drill adalah metode pembelajaran yang
digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara latihan-
latihan yang melibatkan peran aktif siswa. Metode drill dilaksanakan
untuk melatih ketangkasan dan keterampilan siswa dalam proses
pembelajaran, agar setelah mengikuti poses pembelajaran siswa
mengetahui, memahami apa yang telah dipelajarinya dengan baik.

. Kemampuan Membaca

Kemampuan adalah tingkah laku aktif produktif, anak dapat belajar
tentang berbagai sifat dan hubungan yang ada antara objek-objek yang
mereka temui dilingkungannya, atau anak memiliki ide yang banyak dan
ingin mereka realisasikan dalam bentuk hasil kemampuan tertentu. (Elida
Prayitno, 1992 : 51).

Membaca merupakan salah satu sarana untuk menambah wawasan
atau meningkatkan pengetahuan. Membaca juga merupakan keterampilan
yang tak terpisahkan dari berbicara, memahami dan menulis. Dengan
demikian, kita harus mampu memanfaatkan keterampilan ini dalam
berbagai kegiatan yang saling terkait (Abdul Mustaqim, 2005: 121).

Kemampuan membaca yang penulis maksud adalah sekumpulan
kemampuan siswa kelas IV MI Cokroaminoto Majalengka 02 dalam

memahami berbagai tanda baca dan intonasinya, sehingga siswa mampu



memahami isi bacaan.
. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang penulis maksud adalah mata
pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan jenjang Madrasah Ibtidaiyah yang mengacu
pada standar isi yang diterbitkan oleh kementerian pendidikan nasional.

. MI Cokroaminoto 02 Majalengka Bawang

Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto 02 Majalengka adalah suatu
lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan Kementerian
Agama RI, dan mempunyai status swasta yang diselenggarakan oleh
Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto (YPIC) Cabang Banjarnegara.
Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto 02 Majalengka beralamat di Desa
Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara.

Bardasarkan pemaparan istilah-istilah tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan metode drill dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah suatu penelitian yang mengkaji tentang
peningkatan kemampuan membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan metode drill pada siswa kelas IV, menyangkut cara dalam
meningkatkan kemampuan membaca, dimana dalam materi pelajaran
tersebut bahan yang diajarkan berasal dari buku-buku mata pelajaran
bahasa Indonesia untuk jenjang Madrasah Ibtidaiyah yang sesuai dengan
Kurikulum Kementerian Agama RI dan diajarkan oleh guru kepada siswa

dengan menggunakan metode drill.



C. Rumusan Masalah
Berpangkal pada latar belakang masalah dan definisi operasional yang
di paparkan, penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut :
”Apakah metode drill dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia
bisa meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV MI Cokroaminoto
Majalengka 02 Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran

2011/20122.

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Apakah metode drill dalam pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia bisa meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas IV MI Cokroaminoto Majalengka 02 Kecamatan Bawang
Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012?.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis
tentang penerapan metode drill dalam meningkatkan kemampuan
membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Cokroaminoto
Majalengka 02 Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun

Pelajaran 2011/2012.



b. Secara praktis

(1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau informasi
secara benar tentang penerapan metode drill dalam meningkatkan
kemampuan membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
MI Cokroaminoto Majalengka 02 Kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012 sehingga pihak sekolah,
kepala, guru dapat mengambil Ilangkah strategis guna
meningkatkan kemampuan membaca.

(2) Memberi motivasi siswa untuk menumbuhkan minat baca dalam
kehidupannya, sehingga dapat meningkatkan kualitas diri dan
dapat berguna dimasa yang akan datang.

(3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi
guru khususnya guru Bahasa Indonesia dan guru kelas di MI
Cokroaminoto 02 Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
guna meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan

metode latihan.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa metode drill dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran bahasa

Indonesia. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode drill dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV MI Cokroaminoto
Majalengka 02 Kecamatan Bawang. Hal itu ditunjukan dengan adanya
peningkatan kemampuan membaca siswa yang signifikan dari tiap siklus.

2. Metode drill dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV MI
Cokroaminoto Majalengka 02 Kecamatan Bawang pada mata pelajaran
bahasa Indonesia tentang membaca, hal ini dapat ditunjukan dengan
respon siswa dan meningkatnya kemampuan membaca siswa setelah
dilaksanakannya perbaikan pembelajaran, yaitu dengan ketuntasan belajar

siswa sebesar 91,67 %.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut:

67
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1. Untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas IV MI Cokroaminoto Majalengka 02 Kecamatan
Bawang, hendaknya guru dapat menerapkan metode drill dalam
pembelajaran.

2. Guna menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
di Madrasah Ibtidaiyah, maka guru perlu mempersiapkan diri dalam
menggunakan metode drill dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Supaya
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV MI

Cokroaminoto Majalengka 02 Kecamatan Bawang.
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